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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Tradisi Pembacaan Surah Pilihan Dalam Wirid Harian (Studi
Living Qur an di Pondok Pesantren Darul Ulum Muaramais Jambur, Sumatera Utara). Penelitian
bertujuan untuk mengungkap alasan keempat surah tersebut dari sekian banyak surah dalam Al-
Qur'an, serta memahami pemaknaan santri terhadap wirid yang menjadikannya sebagai
pengetahuan yang melahirkan tindakan dari mereka dan pada akhirnya menjadi sebuah
pengetahuan yang melahirkan tindakan dan pada akhirnya menjadi sebuah tradisi di Pondok
tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (field research) menggunakan pendekatan
Living Qur'an dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
pembacaan surah pilihan dalam wirid harian dimana dilaksanakan sejak tahun 2007. Pemilihan
surah-surah tertentu yang diamalkan di Pesantren ini diambil dari kitab Asy-Syatibi. Kegiatan
pembacaan surah dilaksanakan setiap hari, dengan surah yang dibacanya adalah surah Al-Mulk,
Al-Fath, Al-Wagi‘ah, dan surah Yasin. Tradisi ini mengandung pesan mendalam untuk
menanamkan kedisiplinan, memperkuat kecintaan terhadap Al-Qur an, serta membangun identitas
religius yang khas di lingkungan pesantren.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang menjadi pedoman utama bagi umat Islam dalam
menjalani kehidupan. Kehadirannya tidak hanya dipahami sebagai sumber ajaran agama, tetapi
juga menjadi inspirasi bagi berbagai bentuk praktik keagamaan yang berkembang di tengah
masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, umat Islam memberikan respons dan resepsi yang
beragam terhadap Al-Qur’an, mulai dari membaca, menghafal, mempelajari, mendengarkan,
hingga mengamalkan kandungannya dalam berbagai aspek kehidupan. Berbagai bentuk interaksi
tersebut pada akhirnya melahirkan tradisi-tradisi keagamaan yang hidup dan berkembang di
masyarakat Muslim (Mustagim, 2014).

Fenomena resepsi terhadap Al-Qur’an sebenarnya telah berlangsung sejak masa turunnya
wahyu. Pada periode kenabian, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai teks yang berisi petunjuk
kehidupan, tetapi juga diyakini memiliki berbagai keutamaan yang dapat memberikan manfaat
bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, interaksi umat Islam dengan Al-Qur’an tidak selalu
terbatas pada aspek pemahaman makna tekstualnya semata.

Dalam beberapa riwayat disebutkan bahwa Nabi Muhammad SAW pernah menggunakan
Surah Al-Fatihah sebagai sarana pengobatan. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an
diperlakukan sebagai sesuatu yang memiliki fungsi di luar kapasitasnya sebagai teks bacaan.
Praktik ini kemudian menjadi salah satu dasar munculnya berbagai bentuk pemanfaatan Al-Qur’an
dalam kehidupan sosial dan keagamaan umat Islam (Syamsuddin, 2007).

Kepercayaan terhadap adanya fadilah atau keutamaan tertentu dari ayat maupun surah
dalam Al-Qur’an turut mendorong lahirnya berbagai tradisi keagamaan di masyarakat. Pemaknaan
terhadap Al-Qur’an dalam konteks ini tidak hanya berorientasi pada pemahaman pesan tekstual,
tetapi juga pada keyakinan akan manfaat spiritual yang terkandung di dalamnya. Dengan
demikian, Al-Qur’an hadir sebagai teks yang hidup dan berfungsi dalam berbagai dimensi
kehidupan umat Islam.

Peran dan kedudukan Al-Qur’an dalam masyarakat tidak dapat dipisahkan dari proses
penafsiran yang dilakukan oleh para pemeluknya. Yang dimaksud dengan Al-Qur’an dalam
konteks kehidupan sosial bukan hanya mushaf sebagai teks tertulis, melainkan juga berbagai
bentuk pemaknaan dan perilaku yang lahir dari penafsiran terhadap ayat-ayatnya. Oleh sebab itu,
studi Al-Qur’an tidak hanya berkutat pada aspek tekstualitas, tetapi juga mencakup fenomena
sosial yang muncul akibat interaksi masyarakat dengan Al-Qur’an.

Kajian yang berfokus pada fenomena sosial tersebut dikenal dengan istilah Living Qur’an.
Kajian Living Qur’an menempatkan Al-Qur’an sebagai fenomena yang hidup dalam masyarakat,
sehingga objek kajiannya bukan semata-mata teks, melainkan berbagai praktik sosial yang
berkaitan dengan kehadiran dan fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan umat Islam (Syamsuddin,
2007).

Dalam perspektif Living Qur’an, tradisi penulisan, pembacaan, penghafalan, dan
pengamalan Al-Qur’an menjadi bagian penting yang dapat diteliti. Aktivitas tersebut dapat
dilakukan secara individu maupun kolektif dalam berbagai kesempatan dan kondisi sosial. Dengan
demikian, kajian Living Qur’an berupaya memahami bagaimana Al-Qur’an diterima, dimaknai,
dan dipraktikkan oleh masyarakat Muslim dalam kehidupan sehari-hari.

Konteks Living Qur’an juga mencakup berbagai aktivitas pendidikan yang menjadikan Al-
Qur’an sebagai objek pembelajaran. Pembelajaran membaca, menghafal, memahami, dan
mengkaji Al-Qur’an yang berlangsung di lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu bentuk
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interaksi masyarakat dengan kitab suci tersebut. Aktivitas semacam ini dipandang sebagai bagian
dari fenomena sosial yang layak dikaji dalam studi Living Qur’an (Syamsuddin, 2007).

Dalam realitas kehidupan umat Islam, terdapat berbagai cara dalam membaca dan
mengamalkan Al-Qur’an. Sebagian masyarakat membaca Al-Qur’an dengan tujuan memahami
kandungan maknanya, sementara sebagian lainnya membacanya sebagai bentuk ibadah ritual,
sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT, atau untuk memperoleh ketenangan jiwa. Keragaman
tersebut menunjukkan luasnya dimensi fungsi Al-Qur’an dalam kehidupan umat Islam (Farhan,
2017).

Pada era modern, berbagai tradisi keagamaan yang berhubungan dengan pembacaan surah-
surah tertentu masih dapat ditemukan di berbagai daerah. Tradisi tersebut umumnya didasarkan
pada keyakinan terhadap keutamaan dan manfaat yang terkandung dalam surah tertentu. Oleh
karena itu, pembacaan surah-surah pilihan menjadi salah satu bentuk resepsi masyarakat terhadap
Al-Qur’an yang terus bertahan hingga saat ini (Haq, 2011).

Salah satu contoh tradisi tersebut dapat ditemukan di Pondok Pesantren Darul Ulum Muara
Mais Jambur, Sumatra Utara. Sejak tahun 2007 hingga sekarang, pondok pesantren ini
melaksanakan tradisi pembacaan surah-surah pilihan sebagai bagian dari wirid harian santri.
Kegiatan tersebut diwajibkan bagi seluruh santri putri, sedangkan santri putra memiliki tradisi
pembacaan Al-Qur’an secara berkelanjutan dari juz 1 hingga juz 30 yang dilaksanakan di masjid.

Surah-surah yang dibaca dalam wirid harian di Pondok Pesantren Darul Ulum Muara Mais
Jambur meliputi Surah Al-Mulk, Surah Al-Fath, Surah Yasin, dan Surah Al-Wagqi’ah. Pembacaan
Surah Al-Mulk dan Al-Fath dilaksanakan setiap selesai salat Magrib berjamaah, kecuali malam
Jumat yang diisi dengan pembacaan Surah Yasin. Adapun Surah Al-Wagqi’ah dibaca setiap selesai
salat Subuh berjamaah. Tradisi ini dilaksanakan secara rutin di asrama masing-masing dengan
bimbingan santri senior dan telah menjadi bagian dari budaya keagamaan pesantren.

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengungkap alasan
pemilihan Surah Al-Mulk, Al-Fath, Yasin, dan Al-Waqi’ah sebagai bacaan wirid harian santri.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan santri terhadap
tradisi tersebut sehingga membentuk suatu sistem pengetahuan, melahirkan tindakan sosial, dan
pada akhirnya berkembang menjadi tradisi keagamaan yang terus dipertahankan di Pondok
Pesantren Darul Ulum Muara Mais Jambur.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penekanan pada lapangan untuk
mempelajari fenomena living qur-an. Informasi diperoleh melalui pengamatan, wawancar, dan
pengumpulan dokumen. Pendekatan yang diterapkan dalam studi ini adalah fenomenologi yang
dikembangkan oleh Edmund Husserl. Data utama dalam penelitian ini didapat dari wawancara,
observasi dan dokumentasi tentang tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid harian di Pondok
Pesantren Darul Ulum Muaramais Jambur.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid harian

di Pondok Pesantren Darul Ulum Muaramais Jambur merupakan salah satu program pembinaan
spiritual yang dilaksanakan secara rutin dan berkesinambungan. Tradisi ini telah menjadi bagian
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penting dari kehidupan santri serta menjadi ciri khas yang membedakan pesantren tersebut dengan
lembaga pendidikan lainnya.

Pelaksanaan wirid harian dilakukan secara terjadwal setelah salat berjamaah, khususnya
setelah salat Subuh dan Magrib. Kegiatan ini berlangsung dengan penuh ketertiban dan
kekhusyukan, sehingga menciptakan suasana religius yang mendukung proses pembentukan
karakter santri. Kehadiran seluruh santri dalam kegiatan tersebut menunjukkan tingginya tingkat
partisipasi dan komitmen terhadap tradisi yang telah diwariskan oleh pesantren.

Tahap awal pelaksanaan dimulai dengan persiapan jamaah. Setelah salat berjamaah selesali
dilaksanakan, para santri tetap berada di tempat masing-masing dan menyusun barisan secara rapi.
Sikap duduk yang tertib dan suasana yang tenang menunjukkan adanya penghormatan terhadap
kegiatan wirid yang akan dilaksanakan.

Selanjutnya kegiatan dibuka dengan rangkaian dzikir yang dipimpin oleh santri senior.
Dzikir diawali dengan pembacaan istighfar sebanyak tiga kali, kemudian dilanjutkan dengan
shalawat kepada Nabi Muhammad SAW serta pembacaan Ayat Kursi. Rangkaian ini berfungsi
sebagai persiapan spiritual sebelum memasuki pembacaan surah-surah pilihan.

Berdasarkan hasil observasi, pembacaan dzikir pada bagian pembuka tidak hanya dimaknai
sebagai rutinitas ibadah semata, tetapi juga sebagai media penyucian hati dan peneguhan niat
dalam beribadah. Dzikir menjadi sarana untuk menghadirkan kesadaran spiritual sehingga santri
dapat mengikuti pembacaan surah dengan lebih khusyuk dan fokus.

Surah pertama yang dibaca dalam wirid harian adalah Surah Al-Mulk. Pemilihan surah ini
didasarkan pada keyakinan mengenai keutamaannya sebagai pelindung dari siksa kubur dan
sebagai sarana memperoleh perlindungan Allah SWT. Keyakinan tersebut telah tertanam kuat
dalam pemahaman santri sehingga pembacaannya dilakukan secara istiqgamah setiap hari.

Selain Surah Al-Mulk, Surah Al-Fath juga menjadi bagian penting dari wirid harian santri.
Surah ini dipahami sebagai simbol kemenangan, kemudahan, dan pertolongan Allah SWT. Para
santri meyakini bahwa pembacaan Surah Al-Fath dapat memberikan motivasi dalam menjalani
proses pendidikan serta memperkuat optimisme dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Surah Al-Wagqi’ah dibaca setelah salat Subuh berjamaah. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan, sebagian besar santri meyakini bahwa surah ini memiliki keutamaan dalam
mendatangkan keberkahan rezeki dan mempermudah urusan kehidupan. Keyakinan tersebut
mendorong santri untuk membiasakan diri membaca Surah Al-Wagqi’ah secara konsisten.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengalaman spiritual santri setelah mengamalkan
Surah Al-Wagqi’ah cukup beragam. Sebagian santri mengaku merasakan kemudahan dalam
menuntut ilmu, ketenangan batin, serta meningkatnya rasa syukur atas nikmat yang diberikan
Allah SWT. Pengalaman tersebut memperkuat keyakinan mereka terhadap pentingnya menjaga
istigamah dalam membaca Al-Qur’an.

Pada malam Jumat, pembacaan Surah Al-Mulk dan Al-Fath diganti dengan Surah Yasin.
Pergantian ini menunjukkan adanya penyesuaian tradisi dengan praktik keagamaan yang
berkembang luas di masyarakat Muslim Indonesia. Surah Yasin diposisikan sebagai surah yang
memiliki nilai spiritual tinggi dan sering dibaca dalam berbagai kegiatan keagamaan.

Setelah seluruh surah selesai dibaca, kegiatan ditutup dengan doa khatmil Qur’an. Doa ini
berisi harapan agar Al-Qur’an menjadi petunjuk, cahaya, rahmat, dan pedoman hidup bagi para
santri. Pembacaan doa penutup juga memperlihatkan bahwa tradisi ini tidak hanya berorientasi
pada aktivitas membaca, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pondok dan para pembina, diketahui
bahwa pemilihan Surah Al-Mulk, Al-Fath, Al-Wagqi’ah, dan Yasin dilakukan secara sadar dan
terencana. Keempat surah tersebut dipandang telah mewakili tema-tema utama dalam Al-Qur’an,
seperti tauhid, perlindungan Allah, kehidupan akhirat, kemenangan, serta keberkahan hidup.

Pemilihan empat surah tersebut juga mempertimbangkan aspek kemudahan pelaksanaan.
Jika seluruh surah dalam Al-Qur’an diwajibkan untuk dibaca setiap hari, maka dikhawatirkan
santri akan mengalami kesulitan untuk menjaga konsistensi. Oleh karena itu, pesantren memilih
beberapa surah yang dianggap memiliki kandungan nilai yang komprehensif namun tetap realistis
untuk diamalkan secara berkelanjutan.

Dari perspektif Living Qur’an, tradisi pembacaan surah pilihan ini menunjukkan
bagaimana Al-Qur’an hadir dan hidup dalam praktik sosial masyarakat pesantren. Al-Qur’an tidak
hanya dipelajari sebagai teks, tetapi juga diamalkan sebagai pedoman hidup yang diyakini
memiliki pengaruh terhadap aspek spiritual, emosional, dan sosial para santri.

Makna objektif yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi
pembacaan surah pilihan berfungsi sebagai sarana pembinaan ruhani. Tradisi tersebut menjadi
media untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT sekaligus membentuk karakter santri yang
disiplin, taat beribadah, dan memiliki kecintaan terhadap Al-Qur’an.

Selain itu, kegiatan wirid harian juga memiliki fungsi sosial yang kuat. Pelaksanaan secara
berjamaah menciptakan rasa kebersamaan dan solidaritas antarsantri. Interaksi yang berlangsung
dalam kegiatan tersebut membangun hubungan yang harmonis dan memperkuat ukhuwah
Islamiyah di lingkungan pesantren.

Makna ekspresif yang muncul dari tradisi ini tampak pada berbagai pengalaman yang
diungkapkan para santri. Sebagian besar santri menyatakan bahwa mereka merasakan ketenangan
hati, peningkatan kedekatan dengan Allah SWT, serta tumbuhnya rasa syukur setelah mengikuti
pembacaan surah pilihan secara rutin. Pengalaman tersebut menunjukkan adanya hubungan
emosional yang kuat antara santri dengan Al-Qur’an.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa tradisi ini mampu menumbuhkan
optimisme dan semangat hidup. Santri merasa lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai
tantangan, baik dalam proses belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Mereka meyakini
bahwa keberkahan Al-Qur’an memberikan kekuatan batin yang membantu mereka menghadapi
berbagai kesulitan.

Makna ekspresif lainnya terlihat dari munculnya rasa bangga terhadap tradisi pesantren.
Para santri memandang kegiatan ini sebagai warisan berharga yang harus dijaga dan dilestarikan.
Tradisi tersebut tidak hanya membentuk identitas religius individu, tetapi juga memperkuat
identitas kolektif pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang berorientasi pada nilai-nilai
Al-Qur’an.

Makna dokumenter dari tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid harian menunjukkan
bahwa praktik ini merupakan bentuk pelestarian budaya keagamaan yang diwariskan oleh para
ulama terdahulu. Di balik rutinitas yang dilakukan setiap hari, terdapat nilai-nilai pendidikan Islam
yang mencakup pembentukan akhlak, kedisiplinan, kecintaan terhadap Al-Qur’an, serta penguatan
identitas keislaman. Dengan demikian, tradisi ini bukan sekadar aktivitas ritual, melainkan juga
media transmisi nilai-nilai religius yang terus hidup dan berkembang di lingkungan Pondok
Pesantren Darul Ulum Muaramais Jambur.
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KESIMPULAN

Prosesi tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid harian di Pondok Pesantren Darul
Ulum Muaramais Jambur, Sumatera Utara dapat dinyatakan tradisi karena terlaksana selama 17
tahun, yakni sejak 2007. Secara teknis pelaksanaan tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid
harian di Pondok Pesantren Darul Ulum Muaramais Jambur adalah secara umum pembacaan
tersebut terlebih dahulu Pembacaannya dimulai dengan Istighfar, Shalawat atas Nabi, Ayat Kursi,
kemudian dilanjutkan dengan surah pilihan, surah Al-Mulk, Al-Fath, Al-Wagi ah, dan surah
Yasin. Kemudian diakhiri dengan pembacaan doa khotmil Al-Qur an. Penelitian ini dianalisis
menggunakan teori makna sosiologi pengetahuan Karl Mannheim vyaitu: (1) Makna objektif,
tradisi yang wajib dilakukan setiap hari setelah solat magrib dan subuh (2) Makna ekspresif, bahwa
makna tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid harian adalah merupakan bentuk ibadah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Membaca surah-surah pilihan seperti Al-Mulk, Al-Fatha,
Al-Wagi ah, dan surah Yasin diyakini membawa keberkahan, ketenangan jiwa, dan sebagainya.
Dilingkungan pesantren, pembacaan surah pilihan menjadi sarana melatih santri untuk disiplin
dalam beribadah, menanamkan niai keikhlasan, serta mengasah kemampuan membaca Al-Qur an
dengan baik dan benar. (3) Makna dokumenter, dari Tradisi pembacaan surah pilihan dalam wirid
harian di Pondok Pesantren Darul Ulum Muaramais Jambur adalah bahwa praktik ini bukan
sekedar rutinitas ibadah yang dilakukan secara kolektif, melainkan merupakan bentuk pelestarian
warisan spiritual para ulama terdahulu yang syarat dengan nilai-nilai keislaman.
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